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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan proses
pembelgjaran biologi dengan menggunakan metode pendekatan 3P (Problem
Posing, Problem Solving, Peer Persuasion) di Kelas XI MAN 2 Sragen pada tiap
siklusnya.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data diperoleh
dengan mengobservasi  keterlaksanaan berlangsungnya pembelgaran dengan
pendekatan 3P dan data keterlaksanaan yang diperoleh dengan mengobservasi
partisipasi masing-masing siswa selama proses berlangsungnya pembel gjaran juga
data pret-test dan post-test yang diperoleh melalui tes tertulis. Subyek penelitian
adalah siswa kelas X1 MAN 2 Sragen tahun gjaran 2009/2010. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptip, yaitu berupa pemaparan
frekuens dan persentase kemampuan ketrampilan proses sains siswa dalam
pelaksanaan pembelgjaran dengan metode pendekatan 3P dan pemaparan nilai
rata-rata pre-test dan post-test sebagai ukuran ketrampilan proses sains siswa.

Hasil analisis terhadap kemampuan ketrampilan proses sains siswa pada
siklus | terjadi peningkatan. Kemampuan ketrampilan proses sains siswa
mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu ditandai dengan meningkatnya
hasil post test pada siklus | sebesar 69,55 meningkat menjadi 83,18 pada siklus 1.
Pelaksanaan pembelgjaran metode pendekatan 3P ini mampu meningkatkan
kemampuan ketrampilan proses sains siswa Kelas X1 MAN 2 Sragen.

KataKunci : Problem Posing, Problem Solving, Peer Persuasion. proses, sains,
dan pernapasan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pelajaran IPA-Biologi dewasa ini masih dianggap oleh siswa sebagai
pelajaran yang sulit, membosankan dan tidak menarik. Beberapa hal yang
menyebabkannya antara lain materi pelajaran IPA-Biologi yang begitu
kompleks sehingga membuat peserta didik kurang menyukai Mata Pelajaran
IPA-Biologi membahas semua seluk beluk makhluk hidup mulai dari unsur
terkecil yaitu sel hingga terbentuk organisme bahkan sampai pada lingkungan
alam serta timbalbaliknya. Disamping itu, juga didukung dengan kata-kata
ilmiah yang harus diketahui dan dihafalkan oleh siswa, dari sinilah timbulnya
anggapan bahwa pelajaran IPA-Biologi adalah pelajaran hafalan Siswa cukup
menghafal informasi beberapa konsep-konsep atau prinsip-prinsip baru tanpa
adanya sinkronisasi dengan konsep-konsep yang telah ada.

Sebab lain timbulnya persepsi bahwa pelajaran [PA-Biologi
merupakan pelajaran yang membosankan adalah suasana kelas yang tidak
diwarnai dengan kegiatan yang variatif. Selain itu, didukung dengan aktivitas
kelas yang lainnya berpusat pada guru. Peran guru sering mendominasi setiap
inisiatif informasi, metode dan dalam pembelajaran, sedangkan siswa hanya
bertugas menerima, mengingat, dan menghafal. Akibatnya terdapat interaksi
satu arah, yaitu guru kepada siswa. Hal seperti ini dapat mengakibatkan siswa
menjadi kurang kreatif dan daya penalarannya rendah.

Pembelajaran satu arah, guru kepada siswa dapat membuat siswa
menjadi pasif karena mereka hanya menerima begitu saja informasi yang

diberikan tanpa proses kritis dalam mengikuti proses pembelajaran yang



sedang berlangsung. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa

yang dipelajarinya bukan sekedar mengetahuinya. Pengalaman dalam belajar

ini tidak hanya melibatkan fisik tetapi juga kejiwaan dari peserta didik. Bila
hanya fisik yang aktif tetapi mental dan pikirannya kurang aktif maka
kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Fenomena di atas juga dijumpai di MAN 2 Sragen, hal tersebut
didukung dengan karakteristik siswa-siswi MAN 2 Sragen yang memiliki
kemampuan intelektual yang sedang-sedang saja, karena sebagian besar
adalah siswa yang tidak diterima di sekolah favorit teladan.

Untuk memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk
mengungkap permasalahan yang ada di Kelas XI MAN 2 Sragen, dilakukan
wawancara dengan guru Biologi yaitu Bapak Drs. Winarso, yang hasilnya
adalah sebagai berikut :'

1. Tingkat ketrampilan proses sains siswa terhadap materi biologi masih
kurang. Guru menetapkan rata-rata nilai untuk praktikum mata pelajaran
biologi sebesar 6,0, sementara rata-rata nilai praktikum yang dicapai pada
semester gasal tahun ajaran 2009/2010 adalah 59,09.

2. Fasilitas pembelajaran biologi meliputi Projector, Charta, model dan
peralatan = praktikum di lingkungan sekolah telah tersedia tetapi
ketrampilan proses sains siswa masih kurang.

Pembelajaran konvensional masih menjadi pilihan karena lebih praktis
dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Selain itu ada kekhawatiran dari
guru bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan metode lain akan
memakan waktu yang lebih lama sehingga target materi yang disampaikan

tidak tercapai.

! Wawancara dengan Drs. Winarso 19 April 2010.



Adanya permasalahan di atas, maka sangat diperlukan strategi
pembelajaran baru yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Sudah banyak pendekatan-pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan sikap aktif siswa dalam. kegiatan belajar di
dalam kelas. Salah satu pendekatan yang ada adalah pendekatan 3P. Pada
pendekatan ini apa yang siswa peroleh sebagian besar didasarkan oleh hasil
usaha siswa sendiri atas dasar-dasar yang siswa miliki. Pembelajaran sains
melalui 3P tentu akan membawa dampak yang besar bagi perkembangan
mental yang positif pada siswa sebab siswa mempunyai kesempatan yang luas
untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang butuhkan dan apa yang ingin
diketahui dari suatu hal.

Kenyataan bahwa karakteristik kemampuan intelektual dan sarana
prasarana yang ada di MAN 2 Sragen, maka peneliti merasa yakin bahwa
pembelajaran dengan pendekatan 3P dapat dilaksanakan di sekolah tersebut.
Siswa yang cenderung pasif dan terbiasa dengan sistem pembelajaran
konvensional akan merasa terdorong untuk mengembangkan kemampuan
ketrampilan sainsnya dengan menggunakan pendekatan 3P.

Berikut ini adalah nilai praktikum materi pernapasan pada manusia
Mata Pelajaran Biologi Semester Gasal MAN 2 Sragen.”

Tabel 1.1.
Nilai Praktikum Biologi Semester Gasal MAN 2 Sragen Kelas XI

No Uraian Pencapaian Hasil Keterangan Jumlah Siswa
1 | Siswa mendapat nilai <65,00 | 15 siswa dari 22 siswa
2 | Siswa mendapat nilai > 65,00 | 7 siswa dari 22 siswa
3 Rerata 59,09
4 | Pencapaian Hasil 31,81%

? Daftar Nilai Praktikum Biologi Semester Gasal MAN 2 Sragen Kelas XI.



Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan melakukan penelitian

berjudul Peningkatan Ketrampilan Proses Sains Siswa Dalam Pembelajaran

Menggunakan Pendekatan 3P Pada Siswa Kelas XI MAN 2 Sragen Pokok

Bahasan Sistem Pernapasan pada Manusia.

Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan Sistem Pernapasan pada

Manusia. Siswa yang dijadikan penelitian adalah siswa Kelas XI MAN 2

Sragen semester genap tahun ajaran 2009/2010.

. ldentifikasi Masalah

Uraian tentang kenyataan yang telah dipaparkan di atas dapat

diidentifikasi masalah-masalah yang terjadi di Kelas XI MAN 2 Sragen, yaitu

sebagai berikut :

1.

Proses pembelajaran IPA Biologi di Kelas XI MAN menerapkan sistem
konvensional dan menjadi pilihan utama karena guru menganggap sistem
tersebut lebih praktis dan tidak membutuhkan waktu banyak, sehingga
target materi yang disampaikan tercapai. Kenyataan tersebut mengandung
pengertian bahwa hasil akhir pembelajaran lebih utama dari pada proses
pembelajaran IPA Biologi di Kelas XI MAN 2 Sragen, sehingga metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa
tidak terapkan secara optimal.

Siswa kelas XI MAN 2 Sragen masih menganggap bahawa pelajaran IPA
Biologi merupakan pelajaran yang sulit, membosankan dan tidak menarik
dan terlalu kompleks. Anggapan ini disebabkan karena suasana kelas yang
tidak diwarnai dengan kegiatan yang variatif. Anggapan tersebut juga

berimbas pada kurangnya kemampuan proses sains siswa yang merupakan



rangkaian dari keadaan kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran
IPA Biologi.

3. Proses belajar mengajar IPA Biologi di kelas XI MAN 2 Sragen
didominasi oleh guru. Peran guru masih mendominasi setiap inisiatif
informasi dan metode pembelajaran, sedangkan siswa hanya menerima,
mengingat, dan menghafal. Akibatnya, terdapat interaksi satu arah, yaitu
guru kepada siswa. Hal ini mengakibatkan kemampuan proses sains siswa
menjadi kurang.

4. Guru Biologi di kelas XI MAN 2 Sragen dalam memberikan alokasi waktu
pembelajaran untuk kegiatan praktikum kurang optimal. Hal ini sebagai
akibat dari adanya sarana dan prasarana laboratorium di MAN 2 Sragen
belum lengkap, walaupun telah tersedia ruang laboratorium tetapi
peralatan yang ada masih sangat kurang. Keadaan ini memunculkan
anggapan bahwa alat-alat praktikum yang ada belum dapat menunjang
proses pembelajaran IPA Biologi. Guru IPA Biologi di Kelas XI MAN 2
Sragen akhirnya mengambil langkah untuk tidak banyak melakukan
kegiatan praktikum, yang seharusnya dalam proses pembelajaran IPA
Biologi lebih banyak melakukan praktikum yang dapat meningkatkan

kemampuan proses sains siswa.

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pokok bahasan dalam penelitian ini dibatasi pada materi Sistem
Pernapasan pada Manusia, dengan obyek penelitian adalah siswa Kelas XI

MAN 2 Sragen.



2. Ketrampilan proses sains dibatasi pada ketrampilan proses sains yang

terjadi karena tindakan yang diterapkan guru dengan metode pembelajaran
3P yaitu ; 1) proses merumuskan masalah dari suatu fakta dan menyusun
hipotesisnya, 2) proses menyimpulkan masalah antara lain melalui
kegiatan merancang percobaan, merangkai alat percobaan, memberi
perlakuan obyek, mengamati, mengukur, mencatat data, dan
mengorganisasikan data, 3) ketrampilan mengkomunikasikan hasil

kesimpulan dari permasalahan suatu fakta.

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah siswa Kelas XI MAN 2 Sragen tahun ajaran 2009/2010 dapat
melaksanakan pendekatan 3P sesuai sintaks pembelajaran dalam proses
belajar pada materi sistem pernapasan pada manusia?

Berapakah banyaknya siklus ketercapaian ketrampilan proses sains dalam
proses belajar dengan pendekatan 3P?

Tingkat ketrampilan proses sains manakah yang terjadi pada setiap siklus

pembelajaran dengan pendekatan 3P?

E. Tujuan

1.

Untuk mengetahui apakah siswa Kelas XI MAN 2 Sragen tahun ajaran
2009/2010 dapat melaksanakan pendekatan 3P dalam proses belajar pada
materi Sistem Pernapasan pada Manusia.

Untuk mengetahui berapakah banyaknya siklus ketercapaian ketrampilan
proses sains dalam proses belajar dengan pendekatan 3P.

Untuk mengetahui ketercapaian ketrampilan proses sains manakah yang

terjadi pada setiap siklus pembelajaran dengan pendekatan 3P.



F. Manfaat

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan metode pembelajaran, khususnya bidang studi IPA-
Biologi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

- Memberi gambaran model pembelajaran IPA-Biologi dengan
pendekatan 3P.

- Sebagai alternatif bagi guru untuk lebih mengembangkan variasi
pendekatan dalam pembelajaran IPA-Biologi.

b. Bagi Siswa

-  Memberi pengalaman belajar yang lebih variasi sehingga
diharapkan siswa lebih tertarik dan mempunyai ketrampilan proses
sains lebih baik dalam proses pembelajaran IPA-Biologi.

- Membantu siswa meningkatkan ketrampilan proses sains sehingga
memudahkan siswa untuk memahami dan menguasai konsep-
konsep IPA-Biologi dan menambah sikap-sikap ilmiah.

- Meningkatkan kreativitas siswa.

c. Bagi Peneliti
- Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti.

- Mengaplikasi teori yang telah diperoleh.



G. Definisi Istilah

Judul dalam penelitian ini adalah Peningkatan Ketrampilan Proses

Sains Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Pendekatan 3P pada Siswa

Kelas XI MAN 2 Sragen Pokok Bahasan Sistem Pernapasan pada Manusia.

1.

Pendekatan 3P

Pendekatan 3P merupakan metode pembelajaran tindakan kelas yang akan
diterapkan pada siswa Kelas XI MAN 2 Sragen. Kegiatan yang hendak
diterapkan pada proses pembelajaran 3P di Kelas XI MAN 2 Sragen
tersebut meliputi tiga metode yaitu problem posing, problem solving dan
peer persuasion. Metode problem posing meliputi kegiatan merumuskan
permasalahan dan merumuskan hipotesis. Metode problem solving
meliputi  kegiatan merancang dan melaksanakan eksperimen atau
pengamatan, pengumpulan data dan membuat kesimpulan, sedangkan
metode peer persuasion meliputi kegiatan mengkomunikasikan hasil
eksperimen atau pengamatan baik secara tulisan maupun secara lisan.
Ketrampilan Proses Sains

Ketrampilan proses sains merupakan irama gerak atau tindakan dalam
proses pembelajaran sains yang dapat menciptakan kondisi belajar siswa
lebih aktif.’ Ketrampilan proses sains siswa Kelas XI MAN 2 Sragen yang
hendak ditingkatkan dengan menerapkan metode pendekatan 3P meliputi
ketrampilan ~merumuskan permasalahan, merumuskan hipotesis,
merancang percobaan, merangkai alat percobaan, memberi perlakuan
obyek, mengukur, mengamati, mencatat data, mengorganisasikan data,
menginterpretasikan data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil

percobaan.

3 Tedjo Susanto, Pendidikan Sains, FMIPA UNY: Yogyakarta, 2001, hal. 46.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas XI MAN 2

Sragen, tahun g aran 2009/2010 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelgaran dengan pendekatan 3P (Problem. Posing, Problem Solving,
dan Peer Persuasion) dapat dilaksanakan oleh siswa kelas XI MAN 2
Sragen tahun gjaran 2009/2010 pada materi sistem pemapasan manusia
sesual dengan sintak pembelagjaran 3P yang meliputi simulation, problem
posing, problem solving dan peer persuasion.

2. Ketercapaian pembelgaran dengan pendekatan 3P melalui dua siklus
dengan perbaikan pada siklus 11 dalam hal peningkatan kernampuan
problem posing dengan cara memberikan pemaparan yang lebih banyak
contoh-contoh bagaimana merumuskan permasalahan suatu fakta yang
berhubungan dengan mated pernapasan pada manusia. Perbaikan pada
kemarnpuan eksperimen siswa dengan cara memberikan fasilitas yang
sesuai dengan waktu dan tempat yang diperlukan untuk melakukan
eksperimen lebih bak

3. Sernua aspek kemampuan keterampilan proses sains siswa yang meliputi
kernampuan problem posing, problem solving dan peer persuasion,
mengalami peningkatan pada tiap-tiap siklus, tedadi kenaikan Kriteria.

Ketuntasan Minimum sebesar 13. Setigp tingkat kemampuan
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keterampilan proses sains pada siklus 1 mengalami peningkatan pada

siklus 11.

B. Saran
1. Bagi Guru
Guru hendaknya lebih sering menerapkan pembelgjaran dengan
pendekatan 3P (Problem Posing, Problem Solving, dan Peer Persuasion)
pada siswa Kefas XI MAN 2 Sragen dengan sintak pembelgaran 3P yang
meliputi simulation, problem posing, problem solving dan peer persuasion.
2. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian yang berkenaan dengan pembelgaran dengan
pendekatan model lain (Problem Posing, Problem Solving, dan Peer
Persuasion) hendaknya lebih banyak lagi dikembangkan, sebab metode

pernbelgjaran ini dapat meningkatkan ketrampilan proses sains siswa.
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